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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kurangnya sumber belajar mandiri untuk menunjang 

pendidikan jarak jauh pada masa pandemi Covid-19 dan pada penyelenggara pendidikan 

jarak jauh seperti sekolah terbuka, sekolahrumah maupun SMA reguler yang 

menggunakan model pembelajaran terbalik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk berupa e-modul pembelajaran berbasis intertekstual pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dirancang untuk meningkatkan penguasaan 

konsep dan keterampilan proses sains siswa. Metode penelitian yang digunakan mengacu 

pada metode penelitian Research and Development (R&D) oleh Borg & Gall, melalui 

lima tahap pengembangan yaitu: tahap penelitian dan pengumpulan informasi, tahap 

perencanaan, tahap pengembangan produk awal, tahap uji coba terbatas dan tahap revisi 

produk awal. Penelitian dilaksanakan pada salah satu SMA Negeri di Kota Bandung 

dengan partisipan penelitian 5 orang ahli pada bidang substansi modul, instruksional, 

media dan kebahasaan, 10 orang siswa dan 1 orang guru mata pelajaran kimia. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah 1) Karakteristik dari e-modul yang dikembangkan 

menautkan konten materi, pedagogik, media dan bahasa sebagai satu kesatuan pada e-

modul 2) Hasil penilaian ahli menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan sudah 

layak berdasarkan aspek substansi modul, instruksional, media dan kebahasaan 3) Hasil 

uji coba terbatas pada 10 orang siswa menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pada 

penguasaan konsep dan membangun keterampilan proses sains siswa setelah 

menggunakan e-modul. 4) E-modul pembelajaran berbasis intertekstual pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dikembangkan mendapat respon siswa dengan 

kategori sangat baik dan persentase sebesar 88,5% dan respon guru mata pelajaran kimia 

menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan masuk pada kategori sangat baik 

dengan persentase sebesar 97,14%. 

 

Kata Kunci: e-modul pembelajaran, intertekstual, kimia, penguasaan konsep, 

keterampilan proses sains 
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ABSTRACT 
 

 

This research is motivated by the lack of independent learning resources that can be used 

to support distance learning during Covid-19 pandemic and on distance learning 

providers such as Sekolah Terbuka, homeschooling and senior high school that uses 

reporcal teaching models . This research aims to develop a product of an intertextual-

based learning electronic module (e-module) on electrolyte and nonelectrolyte solution 

designed to improve student‟s conceptual knowledge and science process skills. The 

research method used refers to Research and Development (R&D) research method by 

Borg and Gall, through five stages of development, namely: research and information 

collectin stage, planning stage, develop preliminary form product stage, preliminary field 

test stage and main product revision stage. The research was carried out at one of the 

public high schools in Bandung with research participants 5 experts in the field of 

module substance, instructional, media and linguistics, 10 students and 1 chemistry 

teacher.  Result obtain this research are: 1) The characteristics of the developed e-

module linking material content, pedagogics, media and language as a single unit in the 

e-module 2) The results of the expert assessment show that the developed e-module is 

feasible based on the substance aspect module, instructional, media and language 3) 

Result of limited test on 10 students, showed competency improvement in student‟s 

conceptual knowledge and building science process skills after using e-modul. 4) 

Intertextual-based learning e-module on electrolyte and nonelectrolyte solution showed 

students response results obtain with percentage of 88.5% in „very good‟ category and on 

the other hand, chemistry teacher response showed percentage 97.14% in „very good‟ 

category. 

  

Keywords: e-learning module, intertextual, chemistry, students conceptual 

knowledge, scientifci process science 
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